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Abstrak 

 

Hadis sebagai sumber hukum kedua umat Islam, menuang hukuman mati 

sebagai salah satu wujud hukum legal yang tergolong dalam bentuk hukuman 

fisik. Di dalam sumber hukum kedua umat Islam ini, hukuman mati dapat 

ditemukan dalam beberapa hadis semisal hadis Ibn Mas’ud, Abu ‘Ubadah, Ibnu 

Abbas serta beberapa riwayat-riwayat lainnya. Di dalam Alqur’an sendiri, 

kandungan yang berkenaan hukuman mati utamanya dapat dijumpai dalam ayat-

ayat qisa>s seperti QS. al-Isra’ (17): 33, QS. al-Baqarah (2): 178-179, QS. an-Nisa 

(4): 92-93, dan QS. al-Maidah (5): 45. Dalam konteks kekinian, dua sumber 

hukum Islam ini, utamanya hadis dirasa perlu untuk diketengahkan karena terlalu 

sering munculnya anggapan ketidakrelevanan menyangkut kedudukan dan apa 

yang dikandungnya. Tesis ini ditulis untuk mengungkap dua hal yaitu: 1) hadis 

sebagai sumber hukum kedua setelah Alqur’an dan 2) hukuman mati sebagai 

kandungan di dalamnya.  

Penelitian pustaka ini bersifat deskriptif-analitis-heuristik dengan 

menggunakan paradigma sistem sosial Talcott Pasons yang mengemukakan 

bagaimana dapat terus berjalannya sebuah sistem selama sistem tersebut 

memiliki fungsi. Lebih jauh, analisis ini melihat bagaimana hukum memiliki 

fungsi untuk mengikat elemen-elemen dalam sebuah sistem. Secara umum cara 

pandang fungsionalis ini memaknai persoalan hukuman mati bukan terletak pada 

apakah hukuman ini masih relevan atau tidak, tapi lebih kepada fungsi mengapa 

hukuman mati ini termaktub khususnya dalam teks hadis umat Islam. 

Pemberlakuan hukuman mati dalam sistem hukum Islam, merupakan sikap tegas 

Islam tentang bagaimana memberi ruang gerak kepada hukum, sebagai aturan 

main yang disepakati bersama dalam masyarakat. Hukum sebagai polisi lalu 

lintas hubungan setiap individu dalam masyarakat, mengatur hubungan-

hubungan itu dengan meperhatikan hak dan kewajiban masing-masing pihak. 

Perlakuan timbal balik berupa pencabutan hak hidup karena mengganggu hak 

hidup orang lain, merupakan bentuk tanggung jawab demi terciptanya keadilan 

sebagaimana cita-cita hukum yang ideal yaitu menjaga keutuhan sistem.  

Penelitian ini menyimpulkan: (1) mengkaji hadis utamanya hadis 

hukuman mati semisal hadis yang diriwayatkan Ibn Mas’ud, Abu ‘Ubadah, Ibnu 

Abbas serta beberapa riwayat-riwayat lainnya perlu dipahami beberapa hal: a) 

mengapa hadis-hadis ini mencantumkan hukuman mati di dalamnya, b) apa yang 

menjadi titik tolak ditetapkannya hukuman mati di dalam hadis-hadis ini. (2) hal 

pertama tersebut menjadi rumit dengan dijelaskannya kandungan/makna hadis 

secara tekstual oleh kalangan umat Islam, sehingga pihak yang skeptis terhadap 

hadis terus bertambah jumlahnya. 3) dua hal yang telah disebutkan bisa saja 

dinetralisir dengan menggunakan paradigma sistem sosial. Pendekatan ini 

melihat hadis dan kandungan hukuman matinya sebagai syarat partikular yang 

terintegrasi dalam satu keseluruhan sistem, apabila syarat ini dihilangkan, maka 

yang terjadi adalah goyahnya sebuah sistem.  
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TRANSLITERASI 

 

Tesis ini memakai aturan transliterasi American Library Association/ 

Library of Congress.  

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Latin Huruf Arab Latin 

 Tidak ا

dilambangkan 
 { d ض

  {t ط  b ب

  {z ظ  t ث

 (ayn)‘ ع  th ث

  gh غ  j ج

   f ف  {h ح

  q ق  kh خ

  k ك  d د

  l ل  dh ذ

  m م  r ر

  n ى   z ز

  w و  s س

  h ه  sh ش

  y ي  {s ص

Huruf Hidup dan Tanda Baca 

 َ  = a ـا = a>  ْأَ و  = aw 

 ِ  = i  ْوـ  ay =  أَ وْ  <i = ـ

 ُ  = u  ْـ و = u>  
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Aturan Umum 

1. Tanda penghubung ( - ) digunakan untuk menghubungkan artikel al dengan 

kata sesudahnya; antara awalan yang tidak bisa dipisah dengan kata 

sesudahnya; antara bin dengan kata sesudahnya yang berupa nama orang 

ketika ditulis dalam bahasa Arab sebagai satu kata. 

2.  Tanda petik (‘) digunakan jika ditemukan ambiguitas. Misalnya   أدهن  

(ad'ham) dan أكرهتها (akramat‘hā). Juga untuk menandai penggunaan huruf 

dalam bentuk sempurnanya jika ia berada di tengah-tengah kata, seperti 

pada جي قلعت , (qal’ah’jī), زده شيخ , (syaikh’zādah). 

 keduanya ditulis ibn, kecuali pada nama-nama modern, seperti di ,ابن dan بن .3

Afrika Utara, biasanya ditulis bin. 

4. Hamzah di awal kata tidak dilambangkan, tetapi jika di tengah atau di 

akhir, maka dilambangkan. Seperti هسألت (mas’alah) atau خطئ   (khat}i’a). 

5. Ta>’ marbu>t}ah dalam iz}a>fah ditulis dengan huruf t, seperti التربيت وزارة  

(wiza>rat al-tarbiyah); pada ism nakirah atau pada na’t yang man’u>t-nya 

ma’rifah ditulis dengan huruf h, seperti صلاة (s}ala>h) dan البهيـّت الرسالت  (al-

risa>lah al-bahiyyah). 

6. Ism ma’rifah selalu memakai al-, baik setelah al adalah huruf-huruf 

shamsiyyah ataupun qamariyyah. Jika sebelum al ada huruf la>m (ل), maka 

ditulis lil, seperti للشربيني (lil-Shirbi>ni>). 

7.  Huruf awal  تآليف berada di tengah ditulis ‘a>, seperti آ ditulis a>, jika آ  

(ta’a>li>f). Secara umum, آ penulisannya tidak berbeda dengan ـا , seperti خلفاء 

(khulafa>’). 

8. Tanwi>n normalnya tidak dilambangkan, kecuali di beberapa tempat. 

ىـّ  .9 ــُ  adalah kombinasi antara huruf panjang dengan huruf hidup, ditulis u>w  ــ
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10.  Sama halnya, jika  ّيـ -al) الوصريـّت berada ditengah kata ditulis i>y, seperti ــــِ

Mis}ri>yah). Tapi jika berada di akhir kata ditulis i>, seperti  ّالوصريـ (al-Mis}ri>). 

11. Shaddah/ tashdi>d ditulis dengan melipat duakan huruf yang ditashdi>d. 

 tidak dilambangkan. Ketika alif dengan was}lah menjadi bagian (was{lah) اـْ   .12

dari kata depan ال, maka huruf awalnya ditulis dengan a. Pada kata-kata lain 

yang dimulai dengan hamzat al-was}l, huruf depannya ditulis dengan i, 

seperti الوجيد عبد باهتوام  (bihtima>m ‘abd al-maji>d).  
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KATA PENGANTAR 

 

 الزحون الزحين الله بسن

 هحود, رؤياي في حضوره رجوت هن علي والسلام والصلاة, هو إلا إله لا الذي لله الحود
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Hukuman mati sebagai salah satu sistem hukum
1
 beberapa negara-negara 

di dunia
2
 merupakan hukuman yang dikenakan terhadap pelaku tindak kejahatan 

dengan menghilangkan nyawa seorang terhukum. Dalam Islam, hukuman ini 

secara tegas disebutkan dalam kedua sumber hukum utamanya, yaitu Alqur’an 

dan hadis
3
 sebagai hukuman yang paling berat dari sekian banyak hukuman yang 

dijatuhkan kepada pelaku tindak kejahatan disebabkan hukuman ini menyangkut 

jiwa manusia.
4
  

                                                             
1 Sistem hukum atau legal system menurut Friedman, dalam pengertian sehari-hari lebih 

umum disebut sebagai hukum saja. Sistem hukum meliputi: (1) peraturan perundang-undangan di 

segala bidang yang yang dikeluarkan oleh pemrintah pusat maupun daerah; (2) peraturan 

penguasa yaitu seluruh peraturan yang mengikat orang-orang secara internal, misalnya peraturan 

mahasiswa, peraturan perusahaan, peraturan pertandingan bola, balap formula one dan lain-lai; 

(3) kontrol sosial, yaitu suatu mekanisme yang berasal dari kebiasaan, adat istiadat dan tradisi. 

Lawrence M. Friedman, Law in America: A Short History, (New York: Modern Library 

Chronicles Book,  2002), hlm. 4-7.  

 
2 Menurut K. Zweigert dan H. Kotz, ada 8 sistem hukum di dunia: the Romanic, the 

Germanic, the Anglo American, the Nordic, the (Former) Socialist, the Eastern, the Hindu, the 
Islamic. J.F. Nijboer, Comparative Criminal Law and Procedures: An Introduction, (Kluwer, 

2005), hlm. 34-35. 

3 Terdapat empat sumber hukum Islam antara lain al-Qur’an, hadits,ijma’, dan qiya>s. al-

Qur’an dan hadits merupakan dua sumber utama yang wajib diperpegangi. Selengkapnya lihat 

Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam (fiqh jina>yah)  (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 35-44. 

4 Noorwahidah HA, Pidana Mati dalam Hukum Pidana Islam, (Surabaya: al-Ikhlas, 

1994), hlm. 16. Lihat juga Andi Hamzah dan A. Simangelipu, Pidana Mati di Indonesia di Masa 
Lalu, Masa Kini dan Masa yang Akan Datang  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hlm. 2. Lihat 

juga Komariah Emong SuparDjaja,‚Permasalahan Pidana Mati di Indonesia,‛ dalam Jurnal 
Legislasi Indonesia,Vol 4, No. 4 Desember 2007, hlm. 19.  
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Dalam konteks kekinian, mengkaji hukuman mati khususnya yang 

terdapat dalam kedua sumber hukum Islam (al-Qur’an dan hadith), menjadi 

semakin menarik karena pihak-pihak yang  kontra terhadap hukuman ini, selain 

terus bertambah jumlahnya juga terus disisipi argumen-argumen ilmiah yang 

membuat legalitas hukum ini dianggap berbenturan dengan realitas masa kini. 

Salah satu argumen sisipan yang terlontar misalnya menyebutkan, bahwa 

hukuman mati merupakan praktek hukum yang jelas-jelas mempertontonkan 

pelanggaran terhadap hak asasi manusia.
5
 

Tidak dapat dipungkiri sejak berkembangnya paham antroposentris6
 yang 

diperkuat dengan lahirnya Universal Declaration of Human Rights (UDHR) pada 

tahun 1948, dunia seolah diberi jaminan perlindungan hak asasi manusia. Hal ini 

tak ayal membentuk wacana global yang mendesak penjagaan harkat dan 

martabat manusia harus dilaksanakan setiap pihak-pihak/negara di dunia. Namun 

dalam perjalanannya, apa yang menjadi cita-cita luhur dunia melalui UDHR 

tersebut seolah selalu terganjal oleh praktik hukuman mati yang masih berlaku di 

sebagian negara-negara. Islam sebagai salah satu agama dan negara yang masih 

memberlakukan hukuman mati misalnya, secara tidak langsung dianggap sebagai 

ganjalan utama. Apa yang dipraktekkan Islam dirasa tidak relevan dengan cita-

                                                             
5 Dalam pengertian yang umum, hak asasi manusia adalah hak-hak yang melekat pada 

diri manusia karena martabatnya sebagai anugerah dari sang Pencipta yang tidak boleh diganggu 

gugat orang atau pihak lain ‚those rights which are ingerent in our nature and without which we 
cannot live as human being‛ Lihat Elisabeth Reichert, Understanding Human Rights: An 
Exercise Book (London: SAGE Publications, 2006). 

6 Secara sederhana paham tersebut mengajarkan bahwa sebejat apapun seorang manusia, 

ia tetaplah manusia yang memiliki hak secara alamiah, dimana hak alamiah itu tidak boleh 

dicabut oleh siapapun. Lihat Scoot Davidson, Human Rights.., hlm 78.  
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cita penjagaan hak asasi. Olehnya itu, Islam sebagai salah satu penganut 

hukuman mati seyogyanya merevisi ketetapan hukuman matinya tersebut.  

Secara histrois, jauh sebelum Islam lahir, persoalan hukuman mati 

sebenarnya telah lama ada sebagai bagian perjalanan hidup umat manusia.
7
 

Perjalanannya yang panjang telah menuang kontroversi pro-kontra hingga saat 

ini. Kontroversi ini semakin kompleks ketika terdapat beberapa tindak pidana 

yang dirasa berlebihan jika dibalas dengan hukuman mati. Di dalam Islam 

persoalan hukuman mati tidak hanya terbatas pada pelaku tindak pidana tertentu 

semisal pembunuhan, terdapat juga tindak pidana lain yang diancam dengan 

hukuman ini.  Di dalam salah satu hadis yang diriwayatkan Ibn Mas’ud misalnya 

disebutkan: 

 بإحدى إلا الله، رسول وأني الله، إلا إله لا أن يشهد مسلم امرئ دم يحل لا

 للجماعة المفارق لدينه والتارك بالنفس، والنفس الزاني، الثيّب: ثلاث

 ‚Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi tiada tuhan 

selain Allah dan bersaksi sesungguhnya aku Rasulullah, kecuali 

karena salah satu dari tiga: (1) jiwa dengan jiwa (qisa>s), (2) 

suami/istri yang berzina dengan orang lain, dan (3) keluar dari agama 

meninggalkan al-jama’ah.‛
8
 

                                                             
7 Pro-kontra hukuman mati telah lama ada sebagai bagian dari perbincangan mengenai 

kedudukan hukuman mati. Perbincangan pro-kontra ini bukanlah sesuatu yang baru, dapat 

dikatakan, perbincangan semacam ini sudah terjadi sejak awal manusia membangun 

peradabannya. Lihat Jimly Assiddiqy, ‚Kata Pengantar‛ dalam Kontroversi Hukuman Mati: 
Perbedaan Pendapat Hakim Konstitusi (ed.) Todung Mulya Lubis dan Alexander Lay (Jakarta: 

Kompas, 2009), hlm. x. 

8 Hadis ini merupakan hadis sa>hih yang diriwayatkan dalam beberapa kitab hadis seperti 

Shahih al-Bukha>ri kita>b al-diya>t ba>b qaulil-‘llah ta’ala annan-nafsa bin-nafsi no. 6878; Shahih 

Muslim kita>b al-qasa>mah wa al-muha>ribin wa al-qisa>s wa al-diya>t ba>b ma> yubahu bihi dam al-
muslim no. 4468-4470; Sunan Abi Dawud kita>b al-hudu>d ba>b al-hukm fi> man irtadda no. 4354-

4355; kita>b al-diya>t bab al-ima>m yàmu>ru bil-‘afwi fi> al-dam no. 4504; Sunan at-Tirmidzi kita>b al-
diya>t ba>b ma> ja’`ala yahillu damu-mrìin muslim no. 1402, dan kita>b al-fitan ba>b yang sama no. 

2158; Sunan an-Nasài kita>b tahri>m al-dam ba>b dzikr ma> yuhallu bihi dam al-muslim no. 4016-

4019; ba>b al-hukm fi> al-murta>d no. 4057; Sunan Ibn Majah kita>b al-hudu>d ba>b la> yahillu damu-
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Hadis tersebut di atas adalah hadis yang secara tegas menyatakan bahwa 

seseorang halal darahnya (sah dihukum mati) apabila melakukan beberapa hal di 

luar pembunuhan (al-qatl), antara lain: perzinahan (al-zina muhsa>n); dan keluar 

dari agama Islam (murta>d).
9
 Meluasnya cakupan hak asasi dewasa ini tidak lagi 

sekedar mempersoalkan perkara pembunuhan, cakupannya telah menggiring 

pemahaman yang rancu akan hikmah dibalik ditetapkannya hukuman mati 

terhadap tindak pidana tertentu semisal kebebasan memeluk agama dan 

perzinahan yang tertuang dalam beberapa hadis Nabi saw. 

Islam yang datang sebagai pihak pro (baca: menerapkan dalam dua 

sumber hukumnya) terhadap legalitas hukuman ini bukan tanpa alasan. Hukuman 

mati dirasa perlu untuk kemaslahatan, mencegah, serta memperbaiki para pelaku 

kejahatan agar tidak mengulangi perbuatannya lagi. Lebih dari itu, seperti apa 

yang diungkap Mustafa Kara, asas-asas yang terkandung dalam penetapan hukum 

berupa konsekuensi, manfaat, dan reformasi, adalah pilar-pilar yang dianggap 

perlu untuk tetap melestarikan hukuman mati.
10

 Bagi pihak yang kontra, seperti 

telah disebutkan sebelumnya, selain dituduh sebagai bentuk penghukuman yang 

tidak berprikemanusiaan, hukuman mati juga dianggap tidak efektif dalam 

                                                                                                                                                                       
mrìin muslim no. 2533-2534; Musnad Ahmad ba>b hadits ‘Utsma>n Ibn ‘Affa>n no. 437, hadits Ibn 
‘Umar no. 452. 

9 Islam secara jelas mencantumkan hukuman mati di dalam dua sumber hukumnya (al-

Qur’an dan Hadith). Pada Alqur’an, pembahasan hukuman ini utamanya ditemukan dalam ayat-

ayat qisa>s  yang lebih terfokus kepada persoalan pembunuhan, sedangkan dalam hadis, hukuman 

mati merupakan pembahasan yang terangkum dalam beragam pembahasan selain dari perkara 

qisa>s. Lihat Noorwahidah HA, Pidana Mati dalam Hukum Pidana Islam, hlm. 16. 

10 Tujuan pemberian hukuman adalah mencegah terjadinya pengulangan pelanggaran 

hukum tersebut, baik oleh individu (pelaku) maupun oleh masyarakat secara umum.  

Selengkapnya lihat Mustafa A. Kara, The Philosophy of Punishment in Islamic Law (Ann Arbor, 

Michigan: University Microfilm International, 1983), hlm. 199.  
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memberikan efek jera
11

 terhadap pelaku kejahatan serta orang lain yang 

menyaksikannya.
12

 Maka sebab itulah hukuman ini dirasa berlebihan. Terdapat 

hukum alternatif lain yang dirasa setara tanpa harus menghilangkan nyawa 

seseorang.
13

 Tentu saja apa yang tercantum dalam hadis riwayat Ibn Mas’ud di 

atas memiliki alasan maupun tujuan yang kuat mengapa darah seseorang menjadi 

halal untuk ditumpahkan (dihukum mati) seperti apa yang diungkap Mustafa 

Kara mengenai konsekuensi, manfaat, reformasi, dan pencegahan. Namun tetap 

saja, bolehnya menumpahkan darah seorang pelaku tindak pidana dianggap 

berlebihan dan melanggar hak asasi jika sampai dihukum mati. 

Berpijak pada hal tersebut di atas, hadis sebagai salah satu sumber hukum 

dianggap tidak dapat lagi dipergunakan seutuhnya karena kandungan hukuman 

mati di dalamnya selain dianggap berlebihan juga tidak relevan lagi untuk 

dipertahankan. Hukuman mati dituduh sebagai sistem hukum yang secara nyata 

tidak menghargai nyawa manusia. Hal ini beralasan, karena pada praktiknya, apa 

yang dimaksud hukuman mati sebagai hukum yang dapat mencegah tindakan 

kriminal, serta bentuk reformasi dan rehabilitasi diri, tidak terbukti dengan tetap 

                                                             
11 Efektifitas hukuman mati terkait dengan efek penjeraan (deterrence) sebagai salah 

satu tujuan penghukuman. Lihat Jefrey Fagan, Death and Deterrence Redux: Science, Law and 
Casual Reasoning on Capital Punishment (Ohio State Journal of Criminal Law. Fall, 2006). 

12 Tujuan-tujuan ini mendapat kritikan dari kelompok yang ingin mengahapuskan 

hukuman mati, mereka menganggap tujuan-tujuan tersebut tidak memiliki cukup bukti (data 

statistic [empiris] dan riset yang secara meyakinkan mendukung kesimpulan yang telah 

disebutkan) untuk dijadikan alasan ideal agar hukuman mati tetap dipertahankan. Lihat Todung 

Mulya Lubis dan Alexander Lay, Kontroversi Hukuman Mati Perbedaan Pendapat Hakim 
Konstitusi (Jakarta: Buku Kompas, 2009), hlm. 65.     

13 Ibid. 
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terjadi bahkan bertambahnya kejahatan yang ingin dicegah tersebut.
14

 Menyikapi 

hal yang telah penulis sebutkan, dalam tesis ini terdapat dua tema sentral yang 

akan lebih jauh penulis elaborasi yaitu mengenai; hadis sebagai sumber hukum 

kedua Islam setelah Alqur’an dan hukuman mati yang merupakan hukum legal 

yang terkandung dalam sumber kedua hukum Islam ini.  

 

B.  Rum\usan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat dua hal yang ingin dibahas dan 

dianalisis dalam tesis ini yaitu tentang hadis sebagai sumber hukum kedua Islam 

dan hukuman mati sebagai kandungan yang terdapat dalam sumber hukum kedua 

ini. Untuk menganalisis dua hal ini, penulis menggunakan paradigma sistem 

sosial Talcott Parsons dengan fokus pertanyaan bagaimana memahami serta 

menjelaskan permasalahan hukuman mati yang terdapat dalam hadis sehingga 

tetap relevan dalam konteks kekinian dengan menggunakan paradigma sistem 

sosial?  

 

 

 

                                                             
14 Secara umum tujuan penetapan kebijakan hukuman mati antara lain sebagai 

pembalasan (revenge), penghapusan dosa (epiation), menjerakan (deterrent), perlindungan 

terhadap umum (protection of the public), atau memperbaiki si pelaku kejahatan (rehabilitation 
of the criminal). Lihat Andi Hamzah dan A. Sumangelipu, Pidana Mati di Indonesia.., hlm. 14. 

Tujuan-tujuan ini mendapat kritikan dari kelompok yang ingin mengahapuskan hukuman mati, 

mereka menganggap tujuan-tujuan tersebut tidak memiliki cukup bukti (data statistik [empiris] 

dan riset yang secara meyakinkan mendukung kesimpulan yang telah disebutkan) untuk dijadikan 

alasan ideal agar hukuman mati tetap dipertahankan. Lihat Todung Mulya Lubis dan Alexander 

Lay, Kontroversi Hukuman Mati Perbedaan Pendapat Hakim Konstitusi (Jakarta: Buku Kompas, 

2009), hlm. 65.     
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: menguraikan, 

menjelaskan, menganalisis, dan memahami hukuman mati utamanya yang 

terdapat dalam hadis yang dianggap bertentangan dengan prinsip dasar 

kemanusiaan; menguraikan, menjelaskan dan menganalisis pendekatan Talcott 

Parsons serta menganalisis relevansi antara hukuman mati dan paradigma Talcott 

Parsons dalam membangun pemahaman terhadap hadith; dengan menggunakan 

pendekatan ini diharap mampu meng-counter pemahaman ketidakrelevanan yang 

dituduhkan terhadap kedua sumber hukum Islam utamanya hadis. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam wacana 

pemikiran untuk mewujudkan semangat akademik, khusunya: pada ilmu 

pengetahuan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

menginterpretasi hukuman mati dalam hadis secara khusus, dan teks keagamaan 

secara umum; bagi bangsa dan negara, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan kontribusi terhadap problematika hukuman mati, serta menawarkan 

solusi yang mampu membantu untuk mengurangi kesalahpahaman tentang  

kemanusiaan dan keagamaan, khususnya Islam; bagi penulis, penelitian ini 

diharapkan mampu membuka cakrawala penulis tentang aktualiasi hadith dalam 

masyarakat, sehingga mampu berguna dalam interaksi sosial. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Selama ini pembahasan hukuman mati selalu merujuk pada Alqur’an 

utamanya ayat-ayat qisa>s sebagai objek materialnya, kalaupun hadis disertakan 
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hanya sebatas penguat atas apa yang dibahas dalam ayat-ayat qisa>s tersebut. Hal 

inilah yang mendorong penulis untuk mencoba menampilkan hadits yang 

merupakan sumber kedua setelah Alqur’an sebagai objek material penulisan tesis 

ini, agar dipahami bagaimana hadits ikut ambil bagian dalam menghasilkan serta 

menguraikan permasalahan khususnya yang berkaitan dengan hukuman mati.  

Penelusuran penulis mengenai pembahasan ini menemukan sebuah buku 

yang awalnya merupakan disertasi Ali Sodiqin berjudul ‚Hukum Qisas dari 

Tradisi Arab Menuju Hukum Islam‛ mengetengahkan qisa>s sebagai produk 

budaya yang terinfiltrasi menjadi hukum Islam. Dengan menggunakan 

pendekatan antropologis Ali Sodiqin mengurai mengapa Alqur’an perlu mengatur 

hukum qisa>s, suatu produk hukum yang awalnya jelas-jelas berbasis pada praktik 

hukum dalam budaya lokal Arab?
15

 Lebih jauh, terjadi dua perdebatan besar 

ketika mengkaji permasalahan hukuman mati. Di satu sisi, terdapat pihak yang 

menentang hukuman ini karena selain merupakan produk budaya manusia (man 

made) yang tidaak relevan lagi, juga dinggap pelanggaran hak asasi karena 

sengaja menghilangkan nyawa manusia. Di sisi lain, ada pihak yang beranggapan 

hukuman mati ini merupakan produk Tuhan (divine law) bertujuan menjaga 

nyawa yang merupakan bagian inti dari hak-hak asasi.  

Menyikapi pemaparan yang dituangkan Ali Sodiqin dalam bukunya 

tersebut, penulis merasa perlu untuk mengetengahkan pendapat lain walaupun 

mungkin tujuan yang ingin dicapai terdapat persamaan. Perbedaan mendasar 

                                                             
15 Lihat Ali Sodiqin, Hukum Qisas: Dari Tradisi Arab Menuju Hukum Islam, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010). 
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tentu cara pandang dalam menyikapi hukuman mati, kalau Ali Sodiqin berhenti 

kepada kesimpulan bahwa hukuman mati berfungi untuk menjaga tatanan sosial, 

dengan objek materialnya berupa ayat-ayat qisa>s. Maka penulis melalui tesis ini, 

mencoba mengetengahkan hukuman mati yang terdapat dalam hadis semisal 

hadis Ibn Mas’ud memiliki fungsi menjaga keutuhan sistem. 

Pembahasan tentang hukuman mati tentunya bukan pembahasan baru 

dalam dunia akademik, namun dengan menggunakan hadits sebagai objek 

pembahasannya merupakan sesuatu yang bisa dikatakan baru. Sejauh penelusuran 

penulis, belum ditemukan adanya scholars penelitian yang secara mengkaji upaya 

memahami hukuman mati yang terdapat dalam hadits khususnya hadis-hadis 

yang dianggap tidak relevan lagi karena berbenturan dengan nilai-nilai 

kemanusiaan dewasa ini.  

Tidak dapat dipungkiri sejak lahirnya Universal Declaration of Human 

Rights (UDHR) pada tahun 1948, telah memberikan suatu bentuk jaminan 

perlindungan hak asasi bagi setiap umat manusia. Desakan terhadap pemenuhan 

hak asasi manusia yang mencita-citakan terjaga serta meningkatnya harkat dan 

martabat segenap manusia, dalam perjalanannya seolah selalu terganjal oleh 

praktik-praktik hukuman mati yang masih berlaku di sebagian negara-negara di 

dunia. UDHR sebagai parameter mengenai hak asasi memang tidak memuat 

pasal-pasal yang secara jelas menghendaki penghapusan hukuman mati. Namun 

pada kenyataannya, di dalam UDHR ini terdapat pasal-pasal yang dapat 

ditafsirkan menjadi inspirasi bagi terbitnya kovenan-kovenan Internasional yang 

diprakarsai Perserikatan Bangsa-Bangsa yang bertujuan untuk menghapuskan 
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hukuman mati. Alasannya jelas, karena hukuman mati merupakan bentuk 

penghukuman yang paling kejam dan tidak berprikemanusiaan, serta tidak 

memiliki efektivitas dalam memberikan efek jera. Terdapat juga alasan lain dari 

dua alasan tersebut, yaitu sebuah paham antroposentris16
 yang dijadikan landasan 

dalam merumuskan hak asasi.  

Islam sebagai sebuah agama yang masih memberlakukan hukuman mati, 

secara tidak langsung dianggap tidak menghargai hak asasi manusia walaupun 

sebenarnya jika ditelusuri lebih mendalam, Islam tentu sangat mengakui bahkan 

melindungi hak asasi setiap manusia. Hal inilah yang akan coba dielaborasi lebih 

jauh oleh penulis. Spesifiknya mencakup dua hal antara lain: mengenai 

pemberlakuan hukuman mati dalam sistem hukum Islam, merupakan sikap tegas 

Islam tentang bagaimana memberi ruang gerak kepada hukum, sebagai aturan 

main yang disepakati bersama dalam masyarakat. Hukum sebagai polisi lalu 

lintas hubungan setiap individu dalam masyarakat, mengatur hubungan-

hubungan itu dengan mengatur hak dan kewajiban masing-masing pihak. 

Perlakuan timbal balik berupa pencabutan hak hidup karena mengganggu hak 

hidup orang lain, merupakan bentuk tanggung jawab demi terciptanya keadilan 

sebagaimana cita-cita hukum yang ideal; Islam dengan hadis sebagai salah satu 

sumber hukumnya memerlukan sebuah revitalisasi berfikir akan fungsi hadis ini 

sebagai rujukan kedua yang tentu membutuhkan pemahaman yang tepat. Tentu 

akan timbul pertanyaan mengapa hanya hadis, bukankah perkara hukuman mati 

                                                             
16 Secara sederhana paham tersebut mengajarkan bahwa sebejat apapun seorang 

manusia, ia tetaplah manusia yang memiliki hak secara alamiah, dimana hak alamiah itu tidak 

boleh dicabut oleh siapapun. Lihat Scoot Davidson, Human Rights.., hlm 78.  
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juga dicantumkan dalam Alqur’an. Yang penulis sebutkan pertama berangkat 

dari pemahaman selama ini akan pembahasan hukuman mati yang dianggap 

selalu merujuk pada Alqur’an dan cakupannya yang terbatas pada pembahasan 

akan persoalan pembunuhan, selain juga Alqur’an membutuhkan hadis untuk 

menjelaskannya. Hal inilah yang mendorong penulis untuk mencoba 

menampilkan hadis agar dipahami bahwa terdapat sebab lain mengapa seseorang 

dihukum mati, juga sebagai kontribusi pentingnya hadis sebagai penjelas dalam 

Alqur’an, sekaligus penetralisir kesalahan pemahaman akibat kandungan 

hukuman mati yang dianggap tidak relevan lagi dewasa ini. Dan yang terbilang 

kontemporer, hukumn mati sebagai kandungan hadis berbenturan dengan nilai-

nilai kemanusiaan saat ini. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Pendekatan yang digunakan untuk mengungkap pokok isi tesis ini adalah 

pendekatan sosial utamanya melalui cara pandang Talcott Parsons. Tentunya, 

memahami hukuman mati khususnya yang terdapat dalam teks-teks keagamaan 

seperti hadith Nabi saw. dapat mengarah kepada kontradiksi selama 

memahaminya dibangun dari satu sudut pandang saja. Melihat hukuman mati 

melalui pendekatan sistem sosial Parsons mampu memberikan pemahaman baru 

dalam menyikapi hukuman mati yang tertuang dalam hadith ini. Pendekatan 

Parsons mencoba menabur sebuah pemahaman yang lebih toleran, inklusif, dan 

terbuka yang lebih dari sekedar perbedaan pendapat dalam menyikapi sebuah 

masalah (hukuman mati). Lebih jauh pendekatan ini juga akan memberikan 
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sebuah jalan baru dalam menyikapi teks keagamaan yang rentan terhadap 

masalah kekerasan dan pelanggaran hak asasi. 

Pendekatan Sistem Sosial Parsons menganggap bahwa masyarakat, pada 

dasarnya, terintegrasi di atas dasar kata sepakat para anggotanya akan nilai, 

norma, dan aturan kemasyarakatan tertentu, suatu general agreements yang 

memiliki daya mengatasi perbedaan-perbedaan pendapat dan kepentingan di 

antara para anggota masyarakat.
17

 Pendekatan ini memandang masyarakat 

sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi ke dalam suatu bentuk 

ekuilibrum. Karena sifatnya demikian, maka aliran pemikiran ini disebut juga 

sebagai integration approach, order approach, equilibrium approach atau lebih 

populer disebut structural-functional approach. 

 Pendekatan ini awalnya muncul dari cara melihat masyarakat dengan 

dianalogikan sebagai ‘organisme biologis’. Auguste Comte dan Herbert Spencer 

melihat adanya interdependensi antara organ-organ tubuh kita yang kemudian 

dianalogikan dengan masyarakat.
18

 Pokok pikiran inilah yang melatar belakangi 

lahirnya pendekatan Fungsionalisme Struktural atau Sistem Sosial Talcott 

Parsons. Lebih jauh pendekatan ini dapat dikaji melalui asumsi dasar yang 

dimilkinya yaitu:
19

 setiap masyarakat terdiri dari berbagai elemen yang 

terstruktur secara relatif mantap dan stabil; elemen-elemen terstruktur tersebut 

                                                             
17 Ian Craib, Teori-teori Sosial Modern dari Parsons sampai Gabermas, terj. Paul S. Baut, 

T. Effendi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1994), hlm. 57. 

18 Peter Hamilton, Talcot Parsons dan Pemikirannya: Sebuah Pengantar, terj. Hartono 

Hadikusumo (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), hlm. 67-73. 

19 Ralf Darhendrof, ‚Asumsi Dasar Teori Struktural Fungsional‛ dalam Pengantar 
Sosiologi Politik, (ed.) Damsar (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 47.   
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terintegrasi dengan baik; setiap elemen dalam struktur memiliki fungsi, yaitu 

memberikan sumbangan pada bertahannya struktur itu sebagai suatu sistem; 

Setiap struktur yang fungsional dilandaskan pada suatu konsensus nilai di antara 

para anggotanya.  

Dengan kata lain, suatu sistem sosial, pada dasarnya, tidak lain adalah 

suatu sistem dari elemen-elemen yang terbentuk dari interaksi sosial yang terjadi 

di antara berbagai individu, yang tumbuh berkembang tidak secara kebetulan, 

namun tumbuh dan berkembang di atas concencus atau nilai di atas standar 

penilaian umum masyarakat. Yang paling penting di antara berbagai sumber 

standar penilaian umum tersebut adalah norma-norma sosial. Norma-norma 

sosial itulah yang membentuk struktur sosial.   

Struktur sosial sebagai suatu sistem sosial hanya bisa fungsional apabila 

semua persyaratan terpenuhi. Suatu sistem sosial akan selalu terjadi 

keseimbangan apabila ia menjaga Safety Valve atau katup pengaman yang 

terkandung dalam paradigma AGIL. AGIL merupakan akronim dari: 

Adaptation/adaptasi: yaitu kemampuan masyarakat untuk berinteraksi dengan 

lingkungan dan alam. Hal ini mencakup segala sumber yang dapat berupa sosial 

maupun nonsosial/fisik. Melalui adaptasi ini juga, sistem mampu menjamin apa 

yang dibutuhkan dari lingkungannya serta mendistribusikan sumber-sumber 

tersebut ke dalam seluruh sistem. Goal Attainment/pencapaian tujuan: yaitu 

prasayarat fungsional yang menentukan tujuan dan skala prioritas dari tujuan-

tujuan yang ada. Setiap orang bertindak selalu diarahkan oleh suatu pencapaian 

tujuan. Namun, perhatian utama bukan terfokus pada tujuan pribadi individual, 
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melainkan diarahakan pada tujuan bersama para anggota dalam suatu sistem 

sosial. Integration/integrasi: yaitu harmonisasi keseluruhan anggota sistem sosial 

setelah sebuah general agreement  mengenai nilai- nilai atau norma pada 

masyarakat ditetapkan. Di sinilah peran nilai tersebut sebagai pengintegrasi 

sebuah sistem sosial.20 Latency atau latent pattern- maintenance/pola 

pemeliharaan laten: yaitu prasayarat fungsional yang dibutuhkan sistem untuk 

menjamin kesinambungan tindakan dalam sistem sesuai dengan beberapa aturan 

atau norma-norma. Konsep laten menunjuk pada sesuatu yang tersmbunyi atau 

tidak kelihatan. Kenapa perlu prasyarat fungsional ini? Apabila sistem sosial 

menghadapi kemungkinan terjadinya deintegrasi atau perpecahan, maka ada pola 

pemeliharaan yang tersembunyi yang dapat memelihara agar sistem tetap 

terintegrasi atau tetap terpelihara.  

Di samping prasyarat fungsional di atas, Parsons juga menilai, 

keberlanjutan sebuah sistem bergantung pada beberapa persyaratan yaitu:
21

 

sistem harus terstruktur agar bisa menjaga keberlangsungan hidupnya dan juga 

harus mampu harmonis dengan sistem lain; sistem harus mendapat dukungan 

yang diperlukan dari sistem lain; sistem harus mampu mengakomodasi para 

aktornya secara proporsional; sistem harus mampu melahirkan partisipasi yang 

memadai dari para aktornya; sistem harus mampu untuk mengendalikan perilaku 

                                                             
20 Lihat D.P. Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, Jilid 1 & 2, terj. (Jakarta: 

Gramedia, 1986). 

21 Peter Hamilton, Talcot Parsons.., hlm. 67-73. 
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yang berpotensi mengganggu; bila terjadi konflik menimbulkan kekacauan harus 

dapat dikendalikan; sistem harus memiliki bahasa aktor dan sistem sosial.  

Menurut Parsons, persyaratan kunci bagi terpeliharanya integrasi pola 

nilai dan norma ke dalam sistem ialah dengan sosialisasi dan internalisasi. Pada 

proses sosialisasi yang sukses, nilai dan norma sistem sosial itu akan 

diinternalisasikan. Artinya ialah nilai dan norma sistem sosial ini menjadi bagian 

kesadaran dari aktor tersebut. Akibatnya ketika si aktor sedang mengejar 

kepentingan mereka maka secara langsung dia juga sedang mengejar kepentingan 

sistem sosialnya. Sementara proses sosialisasi ini berhubungan dengan 

pengalaman hidup dan harus berlangsung secara terus menerus dan dinamis, 

karena nilai dan norma yang diproleh sewaktu kecil tidaklah cukup untuk 

menjawab tantangan ketika dewasa. 

Dengan demikian masyarakat merupakan kumpulan sistem-sistem sosial 

dinamik yang satu sama lain berhubungan dan saling memiliki ketergantungan. 

Ketika satu sistem hilang disebabkan perbedaan maka hilang pula fungsi 

masyarakat. Namun patut dicatat, bagaimanapun fundamentalnya perbedaan 

antara masalah-masalah dinamik yang mengakibatkan perbedaan, tidak berarti 

langsung menghilangkan fungsi utama sebuah sistem, karena perbedaan-

perbedaan tadi hanya bersifat particular  dari keseluruhan pola sistem yang 

utuh.
22

 Hal inilah yang dimaksud Guy Rocher, bahwa teori Parsons itu ibarat a 

                                                             
22 Peter Hamilton, Talcot Parsons dan Pemikirannya: Sebuah Pengantar, terj. Hartono 

Hadikusumo (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), hlm. 189. 
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set of Chinese boxing ketika yang satu dibuka dia masih memiliki sesuatu yang 

lebihk kecil, yang masih terdiri dari yang lebih kecil lagi dan seterusnya.
23

  

Dalam tesis ini, ketika dikaitkan dengan hukuman mati, hukuman ini 

dipandang sebagai sistem terintegrasi yang membuat satu tatanan menjadi 

berfungsi. Tentunya fungsi tersebut akan berjalan apabila persyaratan-

persyaratannya terpenuhi. Hukuman mati adalah syarat particular  yang 

terintegrasi dalam satu keseluruhan sistem, apabila syarat ini dihilangkan, maka 

yang terjadi adalah goyahnya masyarakat, namun kegoyahan ini bukan berarti 

masyarakat tersebut akan hancur, karena fungsi dari hukuman mati di sini lebih 

kepada pelengkap keseluruhan sebuah sistem. Menurut penulis, fungsi hukuman 

mati dapat dikatakan sebagai fungsi yang bermakna hak, hak  dalam arti, fungsi 

tersebut menempati sebuah sistem bukan sebagai posisi dalam satu keutuhan 

sistem melainkan memang fungsi tersebut sudah demikian adanya. Artinya, 

bahwa ketika hukuman mati ini ditiadakan ataupun dipertahankan maka tidak 

akan mempengaruhi hak sebuah fungsi untuk tetap ada. Sehingga ketika 

mendebatkan apakah hukuman ini relevan untuk dipertahankan ataupun tidak, 

bukanlah sesuatu yang akan mempengaruhi sistem yang ada. Kalau memang 

demikian adanya, maka akan timbul pertanyaan ‚bukankah dengan tidak 

berpengaruhnya hukuman mati itu, maka dia merupakan sistem yang sia-sia? 

Pertanyaan ini tidak sepenuhnya salah, namun apabila dianalisis lagi, ‚bukankah 

hukuman mati merupakan hukuman terberat dalam sistem hukum yang selama 

                                                             
23 Guy Rocher, Talcot Parsons and American Sociology, (London: Nelson, 1974), hlm. 

47. 
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ini ada‛? Kalau begitu, untuk meniadakan hukuman ini maka harus didapatkan 

dulu bentuk hukuman yang sepadan dengannya, bahkan mungkin harus lebih 

besar darinya‛? Timbul pertanyaan lagi, ‚bukankah hukuman mati sebagai 

hukuman terberat tidak mampu mencegah terjadinya kejahatan, lalu bagaimana 

dengan hukuman lainnya yang jelas-jelas tidak sepadan‛?  

 

F. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam tesis ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research) yang termasuk pada jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang berlaku bagi pengetahuan humanistik atau interpretatif yang 

secara teknis, penekanannya lebih pada teks.
24

 

Penelitian yang akan digunakan dalam penulisan ini, adalah penelitian 

pustaka. Objek materialnya adalah hadits-hadits mengenai hukuman mati dan 

objek formalnya adalah pendekatan Fungsionalisme Struktural Talcot Parsons. 

Sumber data dalam penelitian kepustakaan ini terbagi menjadi dua, yaitu: sumber 

primer (primary resources) dan sumber pendukung (secondary resources) yang 

seluruhnya adalah teks.
25

 

 

                                                             
24 Robert Bogdan & Steven J. Taylor, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif: Suatu 

Pendekatan Fenomenologis terhadap Ilmu Sosial, terj. Arief Furchan (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992) hlm. 12 

 
25  Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998) hlm. 58 
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i. Sumber Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil-hasil penelitian dan 

kepustakaan. Sebagaimana telah diketahui bahwa terdapat dua pandangan besar 

dalam menyikapi problematika hukuman mati yang terdapat dalam hadits-hadits 

jina>yah antara yang membolehkan dan yang tidak setuju pembolehannya karena 

dianggap usang dan tidak sesuai dengan prinsip dasar kemanusiaan. Oleh karena 

itu sumber pustaka yang akan dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah 

referensi-referensi yang mampu menunjukkan data secara komprehensif tentang 

tercantumnya hukuman mati dalam hadits-hadits jina>yah, diantaranya: Kutub al-

Sittah: 1) Shahih al-Bukhari 2) Shahih Muslim, 3) Sunan Abi Dawud, 4) Sunan 

at-Tirmidzi, 5) Sunan an-Nasài, 6) Sunan Ibn Majah. Dan Karya-karya Talcot  

Parsons, mulai dari fase pertama hingga fase ke tiga yaitu: 1) The Structure of 

Social Action (1937), 2) The Social System dan  Toward a General Theory o 

Action (1951), 3) Societies (1967), The System of Modern Society (1971), serta 

dua kumpulan esai Sociological Theory and Modern Society (1967), dan Politics 

and Social Structure (1971).  

Selain itu buku yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini adalah: 

buku-buku hadits dan tafsir, baik klasik atau kontemporer; buku-buku yang 

membahas hukum pidana mati dalam Islam, baik yang dikarang oleh orang Islam 

sendiri ataupun dari non Islam; buku-buku fiqh yang menjelaskan hukuman mati; 

buku-buku yang menjelaskan pendekatan Parsonian. 
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ii. Sumber Sekunder 

Adapun Sumber Sekunder dalam penelitian ini terdiri dari karya-karya 

atau monografi hasil penelitian yang membahas pemikiran Parsons. Demikian 

juga dengan karya-karya terkait dengan tafsir, hadits, hermeneutika, sejarah, 

filsafat, sosiologi, psikologi maupun kamus digunakan untuk menopang dan 

mempertajam analisis penelitian ini. 

b. Langkah-langkah Penelitian 

Tahap awal dari penelitian ini adalah mengumpulkan data dari sumber 

referensi yang tersedia untuk mengeksplorasi data yang dapat memberikan 

informasi dalam penulisan ini. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah mereduksi data yang dianggap tidak relevan dengan penelitian ini, untuk 

memudahkan analisis terhadap tema penelitian ini. 

Langkah terakhir adalah pengolahan data dengan melakukan analisis 

untuk memperoleh deskripsi yang akurat terhadap permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini. Laporan dari hasil penelitian yang dilaksanakan akan berupa 

tesis yang akan dipertanggungjawabkan pada sidang selanjutnya. 

c. Analisis Data 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian untuk menganalisis data 

yang telah terkumpul dan untuk mencapai penggambaran yang lebih akurat 

terhadap objek material menggunakan metode heuristik, yang digunakan untuk 

mencari sebuah solusi terhadap permasalahan hadis-hadis hukuman mati, serta 

mengembangkan gagasan interpretasi Talcott Parsons terhadap teks keagamaan 
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yang diindikasikan  tidak sesuai dengan prinsip dasar kemanusiaan dan tatanan 

kehidupan sosial. 

 

G. Sitematika Penulisan 

Rencana penulisan tesis ini akan terdiri dari lima bab. Pada bab pertama 

akan membahas antara lain: latar belakang dan rumusan masalah, tujuan 

penelitan, tinjauan pustaka, landasan teori dan metode penelitan. Pada bab 

kedua akan diketengahkan beberapa hadis yang mengandung hukuman mati di 

dalamnya. Bagian lain yang tidak kalah penting dalam bab ini adalah 

kontroversi yang ditimbulkan dari kandungan hukuman mati hadis-hadis yang 

diketengahkan. Dua inti dari bagian ini adalah hadis hukuman mati dan 

paradigma yang berkembang mengenai ketidakrelevanannya dengan dunia 

kontemporer. 

Pada bab ketiga akan berbicara tentang objek material dari penelitan ini 

yaitu tentang hukuman mati sebagai kandungan beberapa hadis beserta 

interpretasi-interpretasinya. Selain itu, kandungan hadis akan hukuman matinya 

dianggap menambah alot perbincangan akan kedudukan hukuman mati sehingga 

tidak bisa dijadikan acuan bertahannya sebuah tatanan masyarakat ideal 

khsusunya masyarakat global saat ini. Secara umum bab ini berbicara tentang 

fakta hukuman mati sebagai kandungan hadis Nabi s.a.w. dan interpretasi 

berkaitan dengan kandungan hadis-hadis ini. 

Pada bab keempat akan berisi tentang analisis terhadap pembahasan 

sebelumnya. Pembahasan ini dimulai dengan menjelaskan penggunaan 
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pendekatan sosial dalam menginterpretasi kajian agama khususnya hadis Nabi 

s.a.w. maksud dari interpretasi Talcott Parsons terhadap perbincangan hukuman 

mati. Lalu menganalisis bahaya hukuman mati yang terkandung dalam hadis 

dalam memobilisasi perdebatan atas nama kemanusiaan dan kemasyarakatan. 

Kajian selanjutnya penggunaan paradigma sistem sosial Parsons dalam 

permasalahan hukuman mati dalam hadis. Pada bab kelima atau terakhir adalah 

bab penutup berupa kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Hukuman mati adalah kandungan yang tertuang dalam dua sumber 

hukum umat Islam (al-Qur’an dan hadith) yang dalam konteks kekinian sering 

dianggap tidak relevan lagi untuk diterapkan. Di dalam Alqur’an kandungan yang 

berkenaan hukuman mati utamanya dapat ditemukan dalam ayat-ayat qisa>s 

seperti QS. al-Isra (17): 33, QS. al-Baqarah (2): 178-179, QS. an-Nisa (4): 92-93, 

dan QS. al-Maidah (5): 45. Sedangkan dalam hadis dapat ditemukan dalam hadis-

hadis Nabi saw semisal semisal hadis Ibn Mas’ud, Abu ‘Ubadah, Ibnu Abbas 

serta beberapa riwayat-riwayat lainnya.   

Tentunya, memahami hadis dan kandungan hukuman mati yang tertuang 

di dalamnya dapat mengarah kepada kontradiksi selama memahaminya dibangun 

dari satu sudut pandang saja. Olehnya itu melihat hukuman mati melalui 

pendekatan sistem sosial Talcott Parsons mampu memberikan pemahaman baru 

dalam menyikapi hukuman mati yang tertuang dalam teks-teks keagamaan 

semisal hadis Nabi saw. Hukuman mati merupakan sistem terintegrasi yang 

membuat satu tatanan menjadi berfungsi. Tentunya fungsi tersebut akan berjalan 

apabila persyaratan-persyaratannya terpenuhi. Hukuman mati adalah syarat 

partikular yang terintegrasi dalam satu keseluruhan sistem, apabila syarat ini 

dihilangkan, maka yang terjadi adalah goyahnya sistem. 
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Dalam tesis ini menyimpulkan: (1) mengkaji hadis utamanya hadis 

hukuman mati semisal hadis Ibn Mas’ud, Abu ‘Ubadah, Ibnu Abbas serta 

beberapa riwayat-riwayat lainnya harus dipahami beberapa hal: a) mengapa 

hadis-hadis ini mencantumkan hukuman mati di dalamnya, b) apa yang menjadi 

titik tolak ditetapkannya hukuman mati di dalam hadis-hadis ini. (2) hal pertama 

tersebut menjadi rumit dengan dijelaskannya kandungan/makna hadis secara 

tekstual oleh kalangan umat Islam, sehingga pihak yang skeptis terhadap hadis 

terus bertambah jumlahnya. 3) dua hal yang telah disebutkan bisa saja dinetralisir 

dengan menggunakan paradigma sistem sosial. Pendekatan ini melihat hadis dan 

kandungan hukuman matinya sebagai syarat partikular yang terintegrasi dalam 

satu keseluruhan sistem, apabila syarat ini dihilangkan, maka yang terjadi adalah 

goyahnya sebuah sistem. 

 

B. Saran-Saran 

1. Hukuman mati sebagai kandungan hadis perlu dikaji menggunakan 

pendekatan yang lebih operasional. Artinya, jika selama ini hadis sebagai 

sumber hukum kedua setelah Alqur’an selalu mendapatakan rongrongan, 

pendapat penulis itu karena sumber kedua hukum Islam ini selalu 

dijelaskan ke khalayak dengan cara yang sangat normatif. 

2. Pendekatan sosial dewasa ini adalah pendekatan yang paling tepat untuk 

menjelaskan maksud dan kandungan hadis-hadis Nabi utamanya hadis 

mengenai hukuman mati yang secara filosofis dianggap berbenturan 

dengan nilai-nilai kemanusiaan 



129 

 

3. Pendekatan sosial diperlukan bukan sebagai pemihak dua di antara pihak-

pihak yang gencar membincangkan ketidakrelevanan hukuman mati. 

Karena pendekatan ini lebih kepada menawarkan cara pandang pada sisi 

operasionalisasi suatu sistem masyarakat.  
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